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ABSTRAK: . -

i ecahan masalah pengangguran adalah memberdayakan kelompok terdidik
ﬂufﬁimﬁmﬁm di perguru:n t?nggi-WnlyypuyhasiI survey, rata-rata rakyat Indonesia
memilih menjadi karyawan daripada berwirausaha. Di sisi lam. saat im perkembangan leknf:hgl d:a:n
penggunaan internet telah mewarnai dunia bisnis. Misalnya, solusi pembayaran dengan transaksi online di
asia pasifik misalnya, tertinggi ada di Indonesia Dan -SEJEJ( hadimya internet p-erllak'u ma?ym benfbah
dalam melakukan komunikasi dan interaksi, tidak terkecuali dalam dunia bisnis dan juga
berkembangwirausaha oniine. Misalnya Buka Lapak, Tokopedia, Lazada, dnr! s:bngalnyn._adanya
fenomena respon perguruan tinggi fterhadap penga!ngguran, perkembangan w!rau'saha onffne dan
teknologi, maka tujuan penelitian ini ingin mengetahui faktor yang mempengar_‘uhl m:rm'berwnra_usaha_
online bagi mahasiswa. Metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan .f’arrm." Least Square dipakai
untuk menjawab masalah tersebut. 163 mahasiswa di kampus UKRH?A dlpl[lf_I sebagai res?onden dengan
metode probability proportionate siratified random sampling. Hae:._li_penclltlap memperlihatkan bahwx?
faktor internal yaitu sikap dan efikasi diri serta faktor eksternal pendidikan kewirausahaan mempcngmuhl
minat berwirausaha onfine. Sedangkan norma subyektif dan perilaku kontrol dalam penelitian ini tidak

berpengaruh.
Kata Kunci: Sikap, efikasi diri, minat, berwirausaha online, partial least square.

ABSTRACT:

One alternative to solving unemploymeni problems is to empower educated groups through
entrepreneurship programs in universities. Although some survey results, the average Indonesian people
choose to be employees rather than entrepreneurship.On the other hand, currently. the development of
technology and internet use has colored the business world. For example, the payment solution with
online transactions in the Asia Pacific, for example, is highesi in Indonesia and since the presence of the
internet, people’s behavior has changed in communicating and interacting, not least in the business world
and also developing online entrepreneurship. For example Buka Lapak, Tokapedia, Lazada. and so on.
The purpose of this study is to find oul the factors that influence the interest in online enirepreneurship
Jor students. Quantitative research methods using Partial Least Square are used to answer this problem.
163 students at the UKRIDA campus were selected as respondents with the probability proportionate
stratified random sampling method. The results of the study show that internal factors, namely attitudes
and self-¢efficacy and external factors of entrepreneurship education influence the interest in online
entrepreneurship whereas subjective norms and control behaviors in this study have no effect.

Keywerds: Attitude, self-efficacy. interest, online entrepreneurship, partial least square.

PENDAHULUAN

Tingkat pengggm:an_di Indonesia, untuk usia 15 tahun ke atas hingga akhir tahun
3(;;}8{ me&n&t ILO di kisaran 4.2% (ILO, 2018). Lapangan pekerjaan yang tersedia
i sebanding dengan jumlah calon pekerja, sehin jumlah
meningkat (Utami, 2017). : il pessstE
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Memberdayakan kelompok terdidik di perguruan tinggi 5 e
kewirausahaan sebagai salah satu alternatif memecahkan nfagsah?]eng::g;g:
(Primandaru, 2017). Lulusan universitas diharapkan berorientasi menciptakan lapangan
pekerjaan. Walaupun hasil survey Widawati dan Astuti menunjukkanbahwa rakyat
Indonesia rata-rata memilih karyawan dibandingkan berwirausaha (Widawati & Astuti,
2012).
Upaya menumbuhkan rasa ingin tahu berwirausaha mahasiswa dengan menciptakan
lapangan pekerjaan sendiri menjadi modal tumbuhnyaperekonomian. Namun ada
beberapa hambatan ketika ingin memulai berwirausaha, seperti keterbatasan modal dan
sumber daya manusia. Keterbatasan ini bisa diatasi dengan berkembangnya pemakaian
teknologi dalam berusaha. Internet mempermudah wirausahawan memasarkan dan
mempromosikan produk atau jasa mereka. Kegiatan pemasaran, promosi hingga
produksi dan keuangan bisa dilakukan dengan menggnakan media internet. Hasil survei
solusi pembayaran diseluruh negara menunjukkan bahwa Indonesia adalah negara yang
menggunakan transaksi online paling tinggi se-asia pasifik. (female.kompas.com ,
2012). Disinilah peluang berwirausaha online semakin besar.

Sejak hadirnya internet, pengguna jumlah internet pun meningkat dan semakin
berkembang dalam berbagai bidang, salah satunya bidang ekonomi dan berwirausaha.
Hal tersebut dapat dilihat dari bertambahnya jumlah usaha online yang menawarkan dan
memasarkan berbagai macam produk dan jasa. Beberapa di antaranya, namun tidak
terbatas pada, misalnya Buka Lapak, Tokopedia, Lazada, dan sebagainya.

Jika perkembangan usaha online tersebut direspon dengan upaya memberdayakan
kelompok terdidik melalui program pendidikan kewirausahaan, niscaya bisa menjadi
salah satu solusi mengatasi jumlah pengangguran. Untuk itulah di dalam penelitian ini
ingin diketahui apakah mahasiswa UKRIDA berminat berwirausaha online dan faktor
apa saja yang mempengaruhi minat tersebut. Tidak terkecuali faktor pendidikan

kewirausahaan yang diterima di bangku kuliah.

TINJAUAN LITERATUR

Minat Berwirausaha
Minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan serta kesediaan untuk bekerja

keras atau berkemauan keras untuk berdikari atau berusaha memenuhi kebutuhan
hidupnya tanpa merasa takut dengan risiko yang akan terjadi, serta senantiasa belajar
dari kegagalan yang dialami (Santoso, 2009).

Minat berwirausaha adalah pikiran yang mendorong individu untuk menciptakan
usaha (Rasli dkk., 2013). Ini bisa diartikan sebagai keinginan individu untuk mengambil
peluang dan membuka usahanya sendiri dengan menciptakan produk atau layanan baru.

Sebagai panduan, perckonomian negara juga secara tidak langsung dapat
bertumbuh dengan baik ketika jumlah wirausahawan memiliki setidaknya 2 persen dari
total populasi.McClelland, seorang pakar kewirausahaan mengungkapkan negara baru
akan sejahtera jika setidaknya 2% dari populasi menjadi wirausaha (Ciputra, 2011).
Sementara itu, jumlah pengusaha di Indonesia menurut Marketing Researchindonesia
(MRI) masih tertinggal, yaitu 1,65% dari total 253,61 juta populasi (MR, 2016).
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Berwirausaha Online

Menurut KBBI (https://www.kbbi.web.id/) bisnis online .
dalam bidang perdagangan baik menjual produk ataupun jﬁ::agi;s:nh: ::an}':crslna.l
menggunakan internet sebagai wadahnya. Sedangkan menurut Cronin (Cronin lﬂ 9‘;?
berwirausaha online bukan hanya sekedar digunakan untuk membeli dan r;m.ua}
produk secara online. Berwi rausaha online mengubah proses pengembangan, pem ]
interaktif, penjualan, pemesanan, pengiriman, pelayanan, dan pembayaran }Jl‘ﬂdllk dan
jasa yang dibeli lewat internet secard online, juga komunikasi global konsumen secara
virtual, menunjang jaringan rekan berwirausaha sedunia. Sistem berwirausaha online
bertumpu pada resources internet dan jaringan komputer lain untuk menunjang setiap
langkah dalam proses tersebut.

Jumlah berwirausaha online meningkat setiap tahun, baik jumlah usaha online
berbasis web, juga karena peningkatan usaha multi-saluran yang melakukan usaha
online maupun offline (Hahn & Kim, 2009). Semakin berkembangnya trend penggunaan
media sosial dan teknologi internet di masayarakat, akan mendatangkan peluang yang
cukup menggembirakan bagi pelaku usaha secara umum. Kondisi ini ditunjang
olehkemajuan perangkat bergerak seluler yang digunakan oleh masyarakat.
Berkembangnya penggunaan media jejaring sosial di masyarakat, akan memudahkan
aktivitas pemenuhan kebutuhan hidup, misalnya transaksi online, reservasi online, order
online. toko online, pembelajaran online dan lain sebagainya yang serba online

(Baktiono & Artaya, 2016).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha Online

Beberapa faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha online mahasiswa,
mengacu pada teori Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1988) sebagai pengembangan
dari Theory of Reason Action (Sayuti, 2011) dan pendidikan kewirausahaan (Gerba,

2012)serta efikasi diri menurut Robbin (Robbins, 2007). Berikut ini diuraikan faktor-
faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha.

Sikap
Ajzen (1988) mengatakan bahwa sikap adalah penilaian atau aspek baik secara

negatif terhadap suatu objek. Menurut Shabarawati,sikap merupakan
sekumpulan kepercayaan dan perasaan yang dimiliki oleh seseorang mengenai ide dan

situasi tertentu, atau mengenai orang lain (Shabarawati, 2018).
Menurut Cruz dkk. (2015) sikap adalah reaksi seorang individu terhadap suatu

objek dalam lingkungan, dalam memperlajari benda-benda tersebut misalya

berwirausaha. Sedangkan Assael (2001), sikap didefinisikan kecenderungan yang
dipelajari untuk memberikan respon kepada obyek atau kelas obyek secara konsisten
baik dalam rasa suka maupun tidak suka.Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu,

dihipotesiskan bahwa terdapat hubungan yang positif antara sikap dengan minat
berwirausaha online yang di dapat dari penelitian sebelumnya.

positif atau

Norma Subjektif
Norma subjektif adalah persepsi atau pandangan sescorang mengenai tekanan sosial

untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu (Ajzen, 1988). Menurut
Wedayantidan Giantari (Wedayanti & Giantari, 2016) norma subjektif adalah
pandangan yang dianggap penting oleh individu yang menyarankan individu untuk
melakukan atau tidak melakukan perilaku dan motivasi tertentu disertai dengan
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kesediaan melakukan atau tidak melakukan sesuatu yang dianggap penting.Hogg
(Hogg, 2005) mengatakan norma subjektif adalah produk dari persepsi individu tentang
beliefs yang dimiliki orang lain. Sedangkan Feldman (Feldman, 1995) menjelaskan
bahwa norma subjektif adalah persepi tentang tekanan sosisal dalam melaksanakan
perilaku tertentu. .

Norma subjektif diukur dengan indikator keyakinan peran keluarga dalam memulai
usaha, keyakinan dukungan teman dalam usaha, keyakinan dukungan dari Tj(:en
keyakinan dukungan dari pengusaha-pengusaha sukses, dan keyakinan dukungan da’am
usaha dari orang yang dianggap penting.Norma subyektif menjadi salah satu faktor yang
diperkirakan mempengaruhi minat berwirausaha online.

Kontrol Perilaku

Ajzen (1988) mendefinisikan kontrol perilaku adalah me::asakan kemudahan atau
kesulitan melakukan perilaku dan menganggapnya msncem!mkan pengalagl'l;; masa
lalu serta mengantisipasi hambatan dan rintangan. Sementara itu kontrol perilaku yang
ditentukan dalam bentuk efikasi diri adalah suatu kondisi, dimana orang percaya bahwa
perilaku itu mudah atau sulit dilakukan (Cruz dkk, 2015). KonFnl perllgku berppg)r;n
langsung atau tidak langsung dalam Theory Of Planned Behavior (sels_m_rutnya )
berdasarkan kontrol-kontrol yang ada pada diri seseorang. .I(_ontrol. perilaku berperan
secara tidak langsung mempengaruhi perilaku yaitu melalui intensi terhadap p.enlak!J
dan juga bisa secara langsung mempengaruhi perilaku tersebut (Ajzen, 1988). Hipotesis
di dalam penelitian ini adalah ada pengaruh positif kontrol perilaku terhadap minat
berwirausaha online.

Pendidikan Kewirausahaan o
Faktor lain yang dimasukkan dalam penelitian ini adalah pendidikan

kewirausahaan.Faktor penting untuk membawa mereka mengetahui bagaimana menjadi
wiarusaha. Menurut Gerba, D.T. (Gerba, 2012) pendidikan kewirausahaan adalah upaya
sadar oleh individu untuk meningkatkan pengetahuan tentang kewirausahaan.Menurut
Nurseto (Nurseto, 2010) pendidikan kewirausahaan bukanlah melalui pemasaran atau
penjualan yang mendidik seseorang untuk menjadi pedagang, tetapi memiliki makna
yang lebih luas daripada sekedar menjadi penjual. Sedangkan Kurniawan(Kurniawan,
2013)berpendapat  pendidikan kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang
mempelajari tentang nilai, keterampilan, dan perilaku dalam menghadapi tantangan
hidup untuk mengejar peluang dengan berbagai macam risiko yang mungkin dihadapi.
Di dalam penelitian ini dihipotesiskan bahwa ada pengaruh pendidikan kewirausahaan
terhadap minat berwirausaha online.

Efikasi Diri

Menurut Bandura (Bandura, 1997), efikasi diri adalah bahwa keyakinan salah satu
keterampilan yang mereka miliki untuk melakukan tindakan tertentu untuk mencapai
sesuatu. Efikasi diri merupakan penilaian atau keyakinan pribadi tentang seberapa baik
seseorang dapat melakukan tindakan yang diperlukan untuk berhubungan dengan situasi
prospektif.Efikasi diri juga dikenal sebagai teori kognitif sosial atau penalaran sosial
yang merujuk pada keyakinan individu bahwa dirinya mampu menjalankan suatu tugas
(Robbins, 2007). Efikasi diri diperlukan untuk mendorong karyawan untuk percaya
pada kemampuan mereka untuk mencapai tujuan atau hasil yang diharapkan.Dari hasil
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penelitian scbelumnya dan teori yang ada, maka dihi
diri terhadap minat berwirausaha online.

potesiskan adanya paruh efikasi

METODE PENELITIAN

Metode penelitian akan menguraikan tentang populasi dan sampel, teknik
pengambilan sampel, sumber dan metode pengumpulan data, operasionalisasi variabel,
dan metode analisis data.

Sugiyono (Sugiyono, 2012) menyatakan, populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Popu{asu
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif di Universitas Kristen Krida
Wacana tahun 2015-2018, sebanyak 1634 mahasiswa. )

Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili keseluruhan anggota populasi
yang bersifat representative(Morissan, 2012). Jumlah sampel ditetapkan sebesar
minimum 10% dari populasi(Umar, 2005). Dengan metodeprobability proportionate
stratified random samplingkomposisi sampel ditunjukkan dalam tabel 1.

Tabel 1. Sebaran Sampel
No Program Studi Sampel
1. Teknik Elektro 4
2. Teknik Industri 6
3. Teknik Sipil 8
4., Manajemen 44
=, Akuntansi 49
6.  Informatika 11
7. Sistem Informasi 6
8. Psikologi 27
9. Sastra Inggris 8
10 Total 163

;Sumher: Data Primer, 2018

Definisi Operasional Variabel
Tabel 2. Definisi Operasional Variabel
Variabel Defini Operasional Dimensi Indikator
Sikap (X1)  Sikap adalahpenilaian atau aspekbaik Peluang Tertarik dengan peluang bisnis
secara positifatau negatif Pandangan  dan pandangan _positif  tentang
terhadapsuatu objek(Ajzen, 1988). Risiko l;::gqgalan bisnis dari risiko
isnis.
Norma Norma subjektif adalah persepsi atau Peran Keyakinan peran keluarga
Subyektif pandangan seseorang mengenai keluarga memulai sebuah bisnis.
(X2) tekanan sosial untuk melakukan atau Peran diri Kepgarcl:g::: :.'ﬁ _umuk
¢ ; " menj isnis
l:g:]; melakukan perilaku(Ajzea, Peran teman Keyakinan dukungan teman
- dalam bisnis.
Kontrol Kontrol perilaku adalah merasakan ~ Keyakinan ~ Keyakinan kemampuan

Perilaku(X3) kemudahan atau kesulitan melakukan Wirausaha  mengelola kewirausahaan.
Kemampuan Lebih memilih menjadi

perilaku dan menganggapnya wirausaha dari pada bekerja
mencerminkan pm"tg.alaman masa untuk orang lain. Kepemimpinan
lalu serta mengantisipasi hambatan sumber daya

dan rintangan (Ajzen, 1988).
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manusia.

Pendidik Pendidikan kewirausahaan adalah Keinginan Dcngan adanya pendidikan
;ﬂ : upaya sadar oleh individu untuk ;(;::é]ra“i;a:‘a:nm:::;ﬂ;::: o
ewiraus :
iy men.mglmtkan pengetahuan tentang berwirausahn,
ox kewirausahaan menurut Gerba, D.T oo qaran  Dengan adanya pendidikan
(2012) kewirausahan mahasiswa

menyadari adanya peluang
bisnis.

Pengetahuan Pendidikan kewirausahan
menambah pengetahuan untuk

mahasiswa,
Efikasi Efikasi diri adakah Percaya diri Punya rasa percaya diri un_tuk
Diri (X5) Keyakinan seseorang tentang memiliki dan mengelola bisnis
i gatasi sendiri.
:Zrhag:i“;;;‘a? :::;:::::t dal a:“ Kemampuan Kemampuan untuk mengatasi
. E berbagai situasi bisnis dan
Kehishapan (il dan kepercayaan mengelola
Risnawita 2010:77) Sumber Daya Manusia.

Kepercayaan Memiliki kepercayaan akan
kesuksesan dalam bisnis.
Lebih suka membuka usaha
sendiri dibandingkan dengan
bekerja untuk orang lain.

Minat Menurut Santoso (2009) minat Tantangan
berwirausaha wirausaha adalah keinginan,

anline (Y) ketertarikan dan kesediaan bekerja Peluang Mengambil peluang kosong
keras atau berkemauaan keras untuk srtal mocninda isahe Barg.
berdikari atau berusaha memenuhi  j4e Menciptakan produk atau layanan
kebutuhan hidupnya tanpa merasa baru.
takut dengan risiko yang akan terjadi,
serta senantiasa belajar dari
kegagalan yang dialami.

Untuk memecahkan masalah penelitian, maka digunakan model persamaan
struktural. Metode Structural Equation Model dipakai karena variabel vang diamati
tidak secara langsung bisa terobservasi. Diperlukan beberapa indikator yang mampu
mencerminkan atau menggambarkan variabel yang diamati tersebut. Metode SEM yang
dibangun ini adalah model pengembangan, sehingga dipergunakan metode Partial Least
Square (PLS). Berbagai langkah pengujian harus dilakukan dalam menggunakan teknik
Partial Least Square mengacu pada prosedur standar yang ditetapkan seperti
dicontohkan Ghozali (Ghozali, 2014).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Demografi Responden

Responden yang diteliti, memiliki karakteristik jenis kelamin, 70 (43%) adalah laki-
laki dan 93(57%)adalah perempuan. Menurut usianya 92% responden berusia antaral7-
21 tahun. Berdasarkan tahun angkatan, terdistribusi lebih merata, yaitu 21% angkatan
2015, 19% angkatan 2016, 26% angkatan 2017, dan 34% angkatan 2018.

_ Secara keseluruhan 91% responden berminat untuk berwirausaha online. Hal ini
bisa menjadi pertanda yang baik atas potensi mahasiswa yang akan berwirausaha online.
Namun demikian faktor apa saja yang mempengaruhi minat yang tinggi tersebut dapat
dijelaskan dari hasil perhitungan Partial Least Square.
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Faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha online.

*on,
o3 e
e

Gambar 1: Hasil Estimasi Model Penelitian )
Sumber: Adaptasi & Pengembangan Ajzen, Gerba, dan Robbins.

Nilai R-Square yang merupakan uji goodness-fit  model, sebesar 56,8%

menunjukkan bahwa variasi variabel minat berwirausaha onmline mahasiswa dapat

dijelaskan oleh variabel sikap,
kewirausahaan, dan efikasi diri.

Untuk pembuktian hipotesis fak
online vang diuji dalam penelitian ini, maka
disajikan di tabel 3.

norma subjektif, kontrol perilaku, pendidikan

tor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha
bisa dilihat berdasarkan uji t, yang

Tabel 3. Uji t Koefisien Regresi
Standard —\  gurisics P

Original Sample s
Sample (O) Mean (M) E’%“;{’,‘; (O/STDEV])  Values

Sikap 0.262 0.264 0.080 3.278 0.001
Norma Subjektif 0.105 0.092 0.094 1.114 0.266
Kontrol Perilaku 0.059 0.072 0.079 0.750 0.454
Pendidikan Kewirausahaan 0.165 0.169 0.068 2430 0.015
Efikasi Diri 0.303 0.302 0.083 3.643 0.000

Sumber: Data Primer, diolah 2018

Berdasarkan tabel 3, ada beberapa hal yang bisa diungkapkan. Sikap mahasiswa
yang positif, menyatakan tertarik, serta memiliki pandangan positif terhadap risiko
kegagalan bisnis baru sangat mempengaruhi minat mereka dalam berwirausaha online.
Ketertarikan mahasiswa terhadap peluang bisnis baru, menunjukkan sikap positifnya.
Mereka sudah mengerti dan memahami bahwa ada risiko yang harus ditanggung ketika
akan memulai usaha baru. Dengan demikian penelitian ini mendukung hasil penelitian
dari Ajzen (1988), Shabarawati (2018), Cruz dkk. (2015), Assael (2001).

Pengujian regresi membuktikan bahwa efikasi diri berpengaruh posif terhadap
minat berwirausaha online. Hal ini karena di dalam diri mahasiswa ada rasa percaya
diri yang kuat untuk memiliki dan mengelola bisnis sendiri. Disamping itu, mahasiswa
juga memiliki kemampuan mengatasi berbagai persoalan bisnis dan mengelola sumber
daya manusia; serta percaya akan sukses dalam menjalankan bisnis.
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Pendidikan kewirausahaan yang dijalani mahasiswa di perguruan tinggi, ternyata
sangat mempengaruhi minat mereka berwirausaha online. Hasil ini bersesuaian dengan
pene.htlan Gerbaz (2012), Nurseto (2010), serta Kurniawan (2013). Peran pendididikan
kewirausahaan yang menumbuhkan keinginan berwirausaha, menyadarkan adanya
pf:luging: usaha baru, serta meningkatkan pengetahuan mahasiswa dalam berwirausaha
menjadi penjelas, atas pengaruhnya terhadap minat berwirausaha online. Dengan
demikian pendidikan kewirausahaan bisa menjadi salah sat cara mengurangi
pengangguran melalui berwirausaha online.

Namun, dari tabel 3, temyata norma subyektif dan kontrol perilaku tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha online mahasiswa. Berdasarkan
norma subyektif yang tidak berpengaruh signifikan secara statistik, mungkin karena
peran keluarga dan peran teman yang ada di sekitarnya tidak bisa dijadikan sebagai
rujukan keberhasilan berwirausaha. Sementara itu dari sisi kontrol perilaku, scbagian
besar responden belum pernah menjalankan usaha atau berwirausaha, sehingga pilihan
bekerja dengan orang lain manjadi pilihan yang utama saat ini.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan tiga hal
penting. Pertama, bahwa minat berwirausaha online mahasiswa di U relatif tinggi;
Kedua. hahwa faktor internal dalam diri mahasiswa senerti sikan dan efikasi diri
menjadi faktor penting dalam menjelaskan minat berwirausaha online, selain faktor
cksternal berupa pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi: Ketiga. faktor eksternal
seperti norma subvektif dan kontrol perilaku. cenderung tidak berpencaruh terhadan
minat berwirausaha online.

Dua implikasi praktis dari hasil penelitian ini. Pertama, bahwa faktor internal di
dalam diri mahasiswa adalah faktor kunci openting. bagi tumbuhnva minat
kewirausahaan. Wirausaha vang unggul hanva akan diperoleh iika dalam dirinva
memiliki sikap dan efikasi diri yang kuat. Kedua, bentuk, tujuandan arah pendidikan
kewirausahaan di perguruan tinggi harus mampu menyesuaikan perkembangan terbaru,
sehingga mampu menumbuhkembangkan faktor internal di dalam diri mahasiswa untuk
berwirausaha online.

Beberapa hal vang bisa dikembangkan untuk penelitian selanjutnya: Pertama,
mengembangkan isntrumen penelitian untuk norma subyektif dan kontrol prilaku;
Kedua, kategori berwirausaha online yang lebih spesifik atau dipilah berdasarkan
kategori bisnis online yang semakin berkembang; Ketiga cakupan mahasiswa yang
diteliti di berbagai kampus di DKI atau bahkan Indoesia.
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